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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  adalah salah satu dari banyak sudut yang tidak dapat dipisahkan dalam 

keberadaan manusia. Pendidikan pun di pandang sebagai upaya salah satu aspek 

terpenting dalam mempersiapkan dan membentuk generasi penerus bangsa di masa 

yang akan datang. Pendidikan dipandang sebagai suatu kebutuhan mendasar bagi umat 

manusia, mengingat melalui pelatihan orang dapat memperoleh informasi, baik umum 

maupun inovasi dan agama untuk mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan 

mereka.. 

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Arti pendidikan sendiri Menurut Ki Hajar Dewantara, adalah suatu karya untuk 

mendorong kepribadian, jiwa, dan raga anak muda, sehingga dapat mendorong 

kesempurnaan hidup, khususnya menghidupi dan menyadarkan anak muda agar 

 
1  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,  (jakarta, 2003).  
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menyatu dengan alam dan masyarakat.2 Melalui pelatihan, orang dapat mengetahui 

nilai kebenaran, memutuskan perspektif, mengomunikasikan pemikiran mereka di 

semua bagian kehidupan dalam satu unit sosial, dan secara bersamaan menumbuhkan 

kecenderungan mereka, baik fisik maupun mental secara ideal. Dia juga bisa mengasah 

ide akal dan mengendalikan keinginannya (Nizar, 2008).3 

Dalam Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 tentang guru Bab 1 Pasal 1 

dijelaskan, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.4 

Guru adalah pendidik karir yang tugas utamanya memimpin, membimbing, 

melatih, menguji dan mengevaluasi siswa. Guru memiliki peran penting dalam upaya 

menumbuhkan perilaku religius pada siswa, karena guru menggantikan orang tua di 

sekolah. Oleh karena itu, pendidik memegang peranan penting dalam pendidikan 

karena pendidik merupakan pribadi yang esensial untuk menunjang keberhasilan 

peserta didiknya.5 

 
2 Gusti Agung Made Gede Mudana, “Membangun Karakter Dalam Perspektif Filsafat 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara,” Jurnal Filsafat Indonesia 2, no. 2 (2019): 75. 
3 Titi Kadi and Robiatul Awwaliyah, ‘Inovasi Pendidikan : Upaya Penyelesaian Problematika 

Pendidikan Di Indonesia’, Jurnal Islam Nusantara, 1.2 (2017), 144–55 

<https://doi.org/10.33852/jurnalin.v1i2.32>. 
4 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,  vol. 44 (jakarta, 2005).  
5 Francisco Luis and Gil Moncayo, Penerapan Peran dan Fungsi Guru Dalam Kegiatan 

Pembelajaran (FTK UIN AR-Raniry Banda Aceh, n.d.). 
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 Di Indonesia, Pendidikan Agama merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

dalam program pendidikan setiap yayasan pendidikan formal. Ini karena kehidupan 

yang ketat sangat penting bagi komponen-komponen kehidupan yang seharusnya 

diakui secara terkoordinasi. Persekolahan yang ketat adalah pelatihan yang 

menstrukturkan perspektif karakter, kemampuan dan memberikan informasi dalam 

mengamalkan agama kepada anggota.6 

 Samsul Nizar mengungkapkan dari kesan beberapa peneliti bahwa pelatihan 

adalah pengerahan tenaga sadar yang terjadi secara perlahan dan bersamaan (proses), 

diatur oleh individu dengan kebutuhan khusus seperti pendidik. Apalagi kata 

pendidikan dikaitkan dengan Islam dan menjadi sebuah solidaritas yang tidak bisa 

dimaknai secara mandiri. 

Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat yang dimaksud oleh Abdul 

Majid dan Dian Andayani adalah gaya hidup untuk mengamalkan dan menjadikan 

Islam sebagai tujuan yang pasti, untuk memiliki pilihan untuk mendorong dan 

mempertahankan siswa dengan tujuan agar mereka selalu dapat memahami Islam 

secara umum. Pendidikan Agama Islam yang ketat di sekolah diharapkan dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri dengan membekali dan membina 

siswa dengan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, dan pengalaman keislaman 

sehingga menjadi muslim yang tetap mengisi keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan 

 
6 Ahmad Munjib Nasih,dkk, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Bandung, PT. Refika Aditama,2009, hlm. 6 https://text-id.123dok.com/document/oy8p75mwz-

pengertian-pendidikan-agama-islam-pai.html 
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bernegara, serta dapat terus berkreasi setinggi-tingginya. seperti yang bisa 

diharapkan..7 

Penekanan utama pelajaran Islam pada dasarnya adalah hubungan antar 

manusia, yang ditumpuk dengan nilai-nilai yang berhubungan dengan kualitas etika 

sosial. Dapat diandalkan dengan ini, arah ilustrasi moral dalam Al-Qur'an dan jelas 

hadits Nabi tentang diutusnya para nabi adalah untuk memperbaiki etika orang-orang 

Timur Tengah sekitar saat itu. 

Pemahaman agama banyak memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

agama. Pengetahuan agama yang baik akan melahirkan situasi yang damai dan tentram 

dalam tatanan sosial, karena hidup bermasyarakat akan mengagungkan nilai-nilai 

toleransi, mendekati perbedaan sebagai tradisi, tradisi dan budaya yang kaya perlu 

dilestarikan.8 

Menurut penelitian Nurzakiyah (2018) menyebutkan bahwa salah satu lembaga 

yang berperan penting dalam pendidikan yaitu menanamkan nilai-nilai budi pekerti. 

Nilai-nilai budi pekerti mampu ditanamkan dan diperkuat melalui pembacaan kritis 

terhadap bacaan atau pidato atau yang dikenal dengan literasi. Literasi harus diajarkan 

kepada siswa, termasuk literasi agama untuk kehidupan mereka dalam kehidupan 

bermasyarakat.  Dalam memahami nilai-nilai budi pekerti siswa tidak boleh hanya 

 
7 Moh Wardi, Penerapan Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Perubahan Sosial Remaja 

(n.d.). 
8 Suci Nurpratiwi, Urgensi Literasi Agama Dalam Era Media Sosial, Proceeding The 1st 

Annual Conference on Islamic Education (ACIED) 1, no. 1 (2019): 94–98. 
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mengetahui dan melakukan tanpa mengetahui maksud dan tujuan dari nilai-nilai 

tersebut.9 

Mempelajari budaya religi, untuk menumbuhkan minat baca, serta melatih 

siswa agar dapat mengkoreksi sumber-sumber ilmu yang berkaitan dengan agama atau 

ajaran yang telah diperolehnya dalam bentuk teks (buku), dari mulut ke mulut, visual 

dan media. Melalui pemahaman yang mendalam tentang sumber-sumber pengetahuan 

seseorang dapat memilih nilai-nilai alternatif yang berbeda dan menerapkannya 

sebagai bentuk kesadaran diri.10 Kapasitas untuk menghormati dan menghargai agama 

memegang peranan dominan terhadap pencapaian pendidikan akhlak sehingga 

melahirkan peserta didik yang memiliki kompetensi pribadi dan sosial, yang berakhlak 

mulia agar mampu bekerja untuk menciptakan masyarakat yang berkualitas. Dalam 

upaya menciptakan manusia yang beretika, agar digunakan dengan cara-cara yang telah 

digagas oleh pemerintah dan dunia pendidikan secara keseluruhan. Literasi agama 

bukan sekedar kemampuan membaca dan menulis, namun mencakup literasi termasuk 

kemampuan berbicara, mendengar, dan berpikir sebagai unsur-unsur agama.11 

Menurut data yang dirilis oleh UNESCO, Indonesia dikatakan berada di urutan 

kedua dari bawah dalam hal tingkat melek huruf. Preferensi membaca orang Indonesia 

hanya 0,001%, yang dapat dipahami sebagai berikut: dari 1000 orang Indonesia, hanya 

 
9 Dwi Yuwono Puji Sugiharto Nasikhatul Umami, Anwar Sutoyo, Efektivitas Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Modeling Dan Teknik Group Exercises Untuk Meningkatkan Kompetensi 

Literasi Keagamaan,” Jurnal Fokus Konseling 7, no. 1 (2021): 34–39. 
10 Nasikhatul Umami, Anwar Sutoyo. 
11 Ika Fadilah Ratna Sari, Konsep Dasar Gerakan Literasi Sekolah Tentang Penumbuhan Budi 

Pekerti, Jurnal Pendidikan Dasar Islam 10, no. 1 (2018): 90–99, 

https://media.neliti.com/media/publications/284534-konsep-dasar-gerakan-literasi-sekolah-  
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satu orang yang rajin membaca. Temuan UNESCO ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Central Connecticut State University yang judul penelitiannya 

menduduki peringkat negara paling melek huruf di dunia. Berdasarkan penelitian ini, 

Indonesia berada di peringkat 60 dari 61 negara dalam hal minat baca.12 Salah satu 

penyebab masyarakat Indonesia kurang tertarik membaca adalah karena akses 

masyarakat terhadap perpustakaan atau ruang publik yang terbatas dengan buku-buku 

untuk dibaca. Realitas sosial ini terlihat jelas jika kita memetakan aksesibilitas 

masyarakat di daerah terpencil. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat di 

perkotaan yang mengakses informasi baik melalui sarana online maupun offline 

sangatlah mudah, namun pada kenyataannya tidak selalu terdidik dengan baik. 

Terutama dalam hal media, banyak anggota masyarakat yang terpengaruh oleh 

informasi yang salah, yang mengarah pada pendapat umum yang salah.13 

Membaca pola hubungan sosial dan komunikasi dalam masyarakat Indonesia, 

salah satu hal yang masih kurang adalah pemahaman tentang agama. Pemahaman 

agama paling tidak didasarkan pada dua hal, yaitu: pertama, kemampuan mempelajari 

(melek) agama dengan benar, atau dengan membaca kitab-kitab agama yang di akui. 

bidang keagamaan. Kedua, mengambil informasi agama yang telah dipelajari secara 

verbatim kemudian diterapkan secara kontekstual dengan sikap arif. 

 
12 Kominfo.go.id, Teknologi Masyarakat Indonesia Malas Baca Tapi Cerewet di Media Sosial, 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/10862/teknologi-masyarakat-indonesia-malas-baca-tapi-

cerewet-di-medsos/0/sorotan_media 
13 Agung SS Widodo, Suara Kita https://jalandamai.org/literasi-beragama-membangun-nalar-

positif-menangkal-hoax.html 
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Kemampuan literasi keagamaan sangat penting dalam hasil pendidikan moral 

dengan hasil melahirkan siswa yang memiliki kemampuan individu dan keterampilan 

sosial yang memiliki etika terhormat dan dinamis untuk menciptakan anggota 

masyarakat yang produktif. Dengan tujuan akhir untuk mewujudkan masyarakat yang 

beretika, cenderung dimanfaatkan dengan ide-ide yang telah dimulai oleh otoritas 

publik dan terlebih lagi dunia Pendidikan.  Literasi keagamaan bukan hanya 

kemampuan untuk membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pendidikan yang 

menggabungkan kemampuan untuk berbicara, mendengarkan, dan berpikir sebagai 

komponen yang ketat di dalamnya.14 

Masyarakat dapat dikatakan memiliki tingkat literasi keagamaan tinggi 

(religiously literate) jika memenuhi beberapa hal berikut, yaitu (a) memiliki kesadaran 

tinggi tentang keber- agaman agama, baik dalam aspek keyakinan, ritual, pengetahuan 

maupun cara ekspresi, sebagai realitas sosial yang harus diakui keberadaannya, (b) 

menghormati dan menghargai perbedaan yang ada, serta (c) menerapkan atau 

mengaktualisasi nilai ajaran agama secara konstruktif dalam konteks kehidupan sosial 

luas.15 

Sasaran literasi keagamaan meliputi (a). Misalnya, kemampuan melihat dan 

menelaah titik temu antara agama dan aktivitas sosial, politik, dan publik. Penulis From 

 
14 Nasikhatul Umami, Anwar Sutoyo. H, 35 
15 Yetri, M Iqbal Agung, and Amaliah Eni, Literasi Keberagamaan Masyarakat Daerah 3T Di 

Kabupaten Pesisir Barat Serta Relevansinya Dengan Sikap Toleransi Terhadap Penganut Agama 

Minoritas,” Jurnal Studi Lintas Agama 14 (2), no. 2 (2019): 197–210, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan. 
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Destitution to Power, Duncan Green, menekankan pentingnya memahami agama 

dalam mengkaji dan meramalkan perubahan sosial. Dia berpendapat bahwa agama 

terkait dengan keanehan sosial seperti kemiskinan, kekejaman terhadap wanita, atau 

perkembangan sosial seperti kebangkitan dunia Timur Tengah. (b). Sebagai pilihan 

berbeda dengan Pendidikan, satu orang hebat yang diprioritaskan, orang hebat, dan 

orang hebat. Dengan tujuan untuk memadukan kebajikan, siswa sering kali memiliki 

pandangan bingung tentang cara berpikir dan bertindak yang paling efektif, karena apa 

yang terlibat bukanlah apa yang terjadi di masyarakat umum yang penuh dengan sifat-

sifat yang saling bertentangan. Kemampuan memahami agama dimanfaatkan sebagai 

karya untuk mengajarkan etika, dengan membaca atau memperoleh dari sumber-

sumber informasi yang berhubungan dengan agama (ilmu berhitung yang berhubungan 

dengan agama), akhlak dan budi pekerti), baik di atas kertas, visual, komputerisasi dan 

struktur yang dapat didengar. , di mana anggota mengambil bagian. Siswa 

memahaminya, menegur ketika melihat kebenaran yang terjadi dalam keadaan dan 

pemeriksaan mereka saat ini, berdiskusi dengan diri mereka sendiri atau 

mempertimbangkan pelajaran etika yang mereka dapatkan, sehingga mereka 

menemukan apa yang mereka butuhkan dan tidak bergumul dengan sifat-sifat alami. 

(c). Melatih seseorang yang dapat mengutuk sumber informasi yang berhubungan 

dengan agama atau komponen yang diperoleh sebagai teks lisan, visual atau media. (d). 
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Untuk mempersiapkan seseorang agar mereka dapat hidup di tengah masyarakat dalam 

menjawab kontras yang ketat.16 

Untuk memahami komponen-komponen karakter, siswa tidak boleh hanya 

mengetahui dan mengelola tanpa mengetahui tujuan dan motivasi di balik kualitas-

kualitas tersebut. Kemahiran yang ketat serta meningkatkan minat dalam membaca, itu 

juga membingkai siswa untuk meneliti sumber atau kelebihan informasi ketat yang 

diperoleh dalam buku-buku pelajaran), (lisan, gambar dan komputerisasi.17  

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMK PGRI 1 Tambun Selatan, peneliti 

menemukan bahwa penerapan literasi agama di SMK PGRI 1 Tambun Selatan diantara 

kegiatan tersebut yaitu membaca Al-Qur’an dan sholat dhuha secara terprogram yang 

dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari jumat secara bersama-sama, 

menghadirkan para penceramah pada saat kegiatan maulid, isra mi’raj, pembentukan 

panitia donator untuk qurban dan menyalurkannya dan bakti sosial. 

Rendahnya kompetensi literasi keagamaan di SMK PGRI 1 Tambun Selatan 

yaitu masih banyak siswa-siswi yang belum memahami bacaan Al-Qur’an yang baik 

sesuai kaidah ilmu tajwid, selain itu siswa-siswi yang belum mengerti tata cara, niat 

sholat dhuha dan waktu pelaksanaannya. 

Literasi keagamaan sangat penting bagi siswa-siswi, bangsa dan negara, karena 

dengan memulai menerapkan literasi akan membentuk karakter siswa-siswi yang kelak 

 
16 Ainun Nadliroh, Tujuan Literasi Agama https://suarapatinews.com/2020/12/tujuan-literasi-

agama/di akses 10 Desember 2020 
17 Cucu Nurzakiyah, Literasi Agama Sebagai Alternatif Pendidikan Moral, Jurnal Penelitian 

Agama 19, no. 2 (2018): 20–29. 

https://suarapatinews.com/2020/12/tujuan-literasi-agama/
https://suarapatinews.com/2020/12/tujuan-literasi-agama/
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menjadi penerus bangsa lebih mempunyai pondasi tentang keagamaan yang lebih 

mendalam. Adanya upaya guru PAI untuk menerapakan literasi keagamaan bisa 

berjalan dan diterapkan siswa-siswi baik disekolah mapun masyarakat serta berguna 

untuk bekal di masa depan  

Dengan ini penulis tertarik untuk mengambil pembahasan mengenai Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kompetensi Literasi 

Keagamaan Pada Siswa di SMK PGRI 1 Tambun Selatan. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya upaya guru dalam menerapkan literasi kepada peserta didik 

b. Peserta didik hanya menerapkan metode menghafal dari pada metode literasi 

c. Adanya pengaruh sosial media yang menyebabkan peserta didik kurang 

memahami metode literasi. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis perlu membatasi ruang lingkup masalah penelitian, 

sehingga penelitian tidak terlalu luas dan melebar. Batasan penelitian juga 

membuat penelitian lebih fokus dan terarah. Maka dari itu penulis membatasi diri 

hanya berkaitan dengan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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Meningkatkan Kompetensi Literasi Keagamaan pada Peserta Didik di SMK PGRI 

1 Tambun Selatan.  

3. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas muncul beberapa rumusan masalah yang 

akan penulis teliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana program Guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan kegamaan 

di SMK PGRI 1 Tambun Selatan? 

2. Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam terhadap kegiatan 

pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi literasi pada siswa di SMK 

PGRI 1 Tambun Selatan ? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan literasi keagamaan di 

SMK PGRI 1 Tambun Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, maka 

tujuan yang akan dicapai, meliputi : 

a. Untuk mengetahui bagaimana program Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam kegiatan kegamaan di SMK PGRI 1 Tambun Selatan? 

b. Untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi literasi 

pada siswa di SMK PGRI 1 Tambun Selatan? 
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c. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

literasi keagamaan di SMK PGRI 1 Tambun Selatan? 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan penelitian, manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan agar memberikan ilmu mengenai Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi literasi 

keagamaan pada siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu 

menjadi salah satu referensi khususnya bagi mahasiswa yang menggeluti 

bidang Pendidikan dan umumnya bagi masyarakat luas. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat manambah wawasan pengetahuan 

serta pengalaman bagui guru dalam upaya meningkatkan literasi keagamaan, 

serta solusi yang bisa dikembangkan agar pengetahuan siswa meningkat. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan membaca dan memahami skripsi ini, maka skripsi ini 

disusun dengan sistematika penulisan sebgai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Membahas tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Membahas tentang kajian teori yang berisi pengertian dari Guru 

Pendidikan Agama Islam, Tugas Pokok Guru Pendidikan Agama 

Islam, Kompetensi, Pengertian Literasi dan Literasi Keagamaan  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang Waktu dan Tempat Penelitian, Jenis Penelitian, 

Sumber Data dan Metode Analisis Data. 

BAB IV : TEMUAN DAN ANALISIS PENELITIAN 

Membahas tentang Deskripsi Data, Temuan Penelitian, dan Analisis 

Penelitian 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Membahas tentang Kesimpulan Hasil Penelitian dan Saran.


